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RINGKASAN

Sebagai kota sejarah Yogyakarta memiliki banyak museum yang berdiri pada
bangunan heritage, museum dengan bangunan heritage memiliki daya tarik tersendiri
pada sebuah kota baik dari segi arsitektur maupun interiornya. Arsitektur heritage
adalah salah satu unsur penting dalam sebuah identitas sosial, suatu bangunan heritage
akan memiliki nilai sejarah, estetika, edukasi, informasi, warisan, dan otentik yang
menjadi titik refensi pada setiap jiwa yang hidup di dalamnya. Setiap bangunan
heritage memiliki nilai unggulan yang berbeda, yang menjadi dasar dalam
pengembangan ide dari setiap proses perbaikan, restorasi, konservasi, preservasi

maupun pengalih fungsi bangunan heritage menjadi sebuah museum.

Dalam pemanfaatan bangunan heritage sebagai sebuah museum proses adaptasi tidak
dapat dihindarkan, berbagai pertimbangan-perlu dilakukan agar aset bangunan tetap
terjaga nilai historisnya. Museum benteng Vredeburg merupakan museum yang
mengalami perubahan fungsi dari awal berdiri tahun’/1760-1830 bernama benteng
“Rustenberg” yang berfungsi sebagai benteng pertahanan dan peristirahatan di masa
perang hal ini dapat dilihat dari bentuk bangunan-yang memiliki menara pengawas
dan dikelilingi oleh parit yang memutar. Kemudian paska kemerdekaan berganti nama
menjadi benteng “Vredeburg” yang berarti benteng perdamaian, hingga pada akhirnya
pada tahun 1992 secara resmi beroprasi sebagai museum khusus perjuangan nasional.
Berdasarkan rentang sejarah perubahan alih fungsi bangunan tersebut tentunya
melalui proses adaptasi ruang yang memerlukan kemampuan manusia untuk

berorientasi pada lingkungan termasuk sistem wayfinding ruang.

Wayfinding merupakan kemampuan menentukan lokasi, menemukan tempat dalam
sebuah fasilitas publik. Proses pencarian jalan atau wayfinding terdiri dari 3 bagian
penting diantaranya pemprosesan informasi, pengambilan keputusan dan tindakan
aksi. Sehingga diperlukan kemampuan kognitif dari pelakunya untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Tindakan prilaku pengunjung museum menarik untuk dikaji lebih

jauh, kebiasaan pengunjung beradaptasi dengan lingkungan museum yang berdiri di
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bangunan heritage menjadi dasar pengembangan solusi untuk desain wayfinding
museum benteng Vredeburg. Wayfinding merupakan proses menemukan jalan,
mengumpulkan informasi, dan menentukan keputusan yang digunakan oleh
pengunjung museum untuk mengarahkan diri mereka, bergerak melalui ruang, serta
berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain dalam kompleks bangunan museum
Vredeburg. Faktor pengunjung menjadi variable utama dalam keberhasilan sistem
wayfinding, karakteristik manusia seperti usia, jenis kelamin, perkembangan kognitif,
kemampuan persepsi, kemampuan spasial dan mental akan menentukan pemahaman
seseorang mengenai lingkungan buatan, terutama elemen bangunan heritage yang

memiliki karakteristik dan fungsi yang kompleks.

Penelitian mengenai wayfinding interior museum benteng Vredeburg berfokus pada
kemampuan adaptasi pengunjung museum dengan bangunan heritage, tujuan dari
penelitian ini adalah memberikan_usulan' desain_wayfinding yang mengakomodasi
kebutuhan pengguna dalam berorientasi' pada, bangunan kompleks museum yang
didasarkan atas kebiasaan pengunjung dalam berinteraksi dengan elemen bangunan
heritage. Tahap penelitian diawali dengan-mengidentifikasi karakteristik pengunjung
museum dan menganalisa karakter-lingkungan sebagai informasi dalam menentukan
tujuan pencarian jalan, data yang terkumpul akan menjadi dasar dalam pengembangan
ide solusi wayfinding yang menarik, aman, aksesible dan efisien. Luaran dari
penelitian ini berupa usulan desain wayfinding yang terangkum dalam sebuah
proptotye, hasil penelitian ini diharapakan dapat membantu pengelola museum
benteng Vredeburg dalam memperbaiki sistem wayfinding yang lebih baik. Tingkat
kesiapterapan teknologi berada di posisi 6 dimana desain yang dihasilkan dalam
penelitian akan disimulasikan secara 3D melalui proses validasi data yang terintegrasi

dalam sistem wayfinding bangunan museum.
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PRAKATA

Wayfinding pada bangunan museum memiliki peranan penting dalam membantu
pengunjung untuk menjelajahi setiap ruangan yang berisi informasi terkait koleksi
museum, proses pencarian jalan yang umumnya dilakukan oleh pengunjung yang baru
pertama kali datang ke museum memerlukan proses adaptasi ruang. Museum Benteng
Vredeburg dengan sejarah panjang perubahan fungsi ruangnya menjadikan museum
ini menarik untuk diteliti bagaimana proses adaptasi pegunjung yang datang ke
museum memiliki pola adaptasi yang beragam. Apabila di tinjau dari aspek sejarah,
museum benteng Vredeburg merupakan museum yang sejak awal berdiri berfungsi
sebagai banguanan peristirahatan perwira VOC sehingga lebih didominasi oleh ruang-
ruang privat. Fungsi banguanan museum benteng Vredeburg kemudian berubah
menjad bersifat publik setelah mengalami—perubahan fungsi mulai dari berfungsi
sebagai kantor tentara nasional Andonesia di masa revolusi, hingga kini direvitalisasi
sebagai banguanan museum. Proses adaptasi juga terjadi pada bangunan museum,
dimana terdapat beberapa bagian bangunan/‘mengalami pengembangan maupun

penyesusuaian ruang.

Museum yang berdiri di kota Yogyakarta mayoritas berada pada bangunan heritage,
dengan kriteria banguanan heritage yang telah lebih dari 50 tahun dan mewakili gaya
arsitaktur pada zamannya, Gaya arsitektur indis pada bangunan museum benteng
Vredeburg tetap dipertahankan setidaknya pada citra atau fasad yang menyelimuti
komplek museum. Namun dari interior banguan museum banteng Vredeburg telah
mengalami perubahan yang signifikan meskipun tetap mempertahanan struktur
dinding, pintu dan jendela. Dengan mengedepankan kemajuan teknologi, museum
harus dapat terus berinovasi agar minat pengunjung untuk datang ke museum dapat

terus meningkat.
Pola adaptasi pengunjung museum menarik untuk dikaji lebih jauh, bagaimana

pengunjung museum benteng Vredeurg yang datang melakukan proses menemukan

jalan, mengumpulkan informasi serta menentukan keputusan dalam menjelajahi
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komplek musem benteng Vredeburg. Faktor kognitif pengunjung museum menjadi
variable utama dalam penelitian ini yang berperan penting dalam keberhasilan sistem
wayfinding yang digunakan. Karakteristik pengunjung museum seperti usia, Janis
kelamin, serta perkembangan kognitif terakait kemampuan spasial dan mental map
akan menentukan pemahaman pengunjung dalam mengenali lingkungam kompleks

bangunan museum benteng Vrederburg.

Penelitian dengan skema terapan ini merupakan tindak lanjut dari Rencana Aksi dan
Strategi (RENSTRA) museum benteng Vredeurg untuk membenahi tata kelola
museum Khususnya dalam bidang pelayanan terhadap pengunjung. Desain wayfinding
yang diterpakan pada bangunan museum benteng Vredeburg dapat menjadi solusi
dalam meningkatkan pelayanan terharap pengunjung terutama dalam hal memberikan
petunjuk informasi yang lebih jelas sehingga pengunjung tidak lagi mengalami
kebingungan atau ketersesatan pada-kompleks bangunan museum benteng Vredeburg
yang cukup luas. Semoga peneliyian ini. dapat berkontribusi dalam memajukan
palayanan museum sehingga ' kedepannya“desain-wayfinding yang diusulkan dapat

diterapkan khususnya pada museum-museum yang berdiri pada banguanan heritage.
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BAB |
PENDAHULUAN

Sejarah panjang masa kolonial di Indonesia masih dapat dilihat sampai saat ini
melalui bangunan cagar budaya yang hampir terdapat di seluruh kota di
Indonesia. Beberapa jenis bangunan kolonial yang ada di kota besar di
Indonesia umumnya ditemui berupa benteng pertahanan, pabrik gula, stasiun
kereta, pasar, rumah tempat tinggal atau perkantoran. Bangunan benteng (Forts)
adalah salah satu bentuk arsitektur kolonial yang muncul sebagai bagian dari
ekspresi tata masyarakat. Sebagian besar bangunan benteng peninggalan
Belanda di pulau Jawa ditujukan untuk eksistensi dari kekuatan militer
pemerintah kolonial Belanda. Seperti-bangunan benteng Vredeburg Yogyakarta
dan benteng Vastenburg Surakarta yang dibangun untuk memecah- belah

kekuatan atau kekuasaan Raja-raja Mataram di tanah Jawa (Udjianto, 2014)

Bangunan peninggalan kolonial. merupakan,~warisan budaya yang saat ini
banyak dialih fungsikan terutama untuk fungsi museum. Dalam pemanfaatan
bangunan heritage sebagai sebuah museum proses adaptasi tidak dapat
dihindarkan, berbagai pertimbangan perlu dilakukan agar aset bangunan tetap
terjaga nilai historisnya. Museum banteng Vredeburg merupakan salah satu
arsitektur heritage peninggalan masa kolonial yang kini dialih fungsikan sebagai
museum, bangunan benteng Vredeburg pada saat ini dikelola oleh Pemda
Yogyakarta dan difungsikan sebagai kawasan wisata kota serta kebudayaan.
Secara historis bangunan benteng sejak berdiri hingga kini menjadi bangunan
museum telah mengalami beberapa perkembangan fungsi bangunan. Hal ini
terjadi karena adanya perubahan situasi dan kondisi politik yang secara
langsung menyebabkan perubahan status dan otorita politis dari pihak penguasa
benteng tersebut (Nugroho, 2002)

UPT Per pust akaan | SI Yogyakart a



UPT Per pust akaan | SI Yogyakarta

Benteng Vredeburg memiliki denah berbentuk persegi dengan pintu gerbang
utama bergaya klasik eropa dan terdapat jembatan untuk memasuki gerbang
utama. Benteng dikelilingi parit yang digunakan untuk menahan musuh tetapi
sekarang dijadikan sebagai saluran drainase. Pada keempat sudutnya dibuat
tempat penjagaan yang disebut seleka atau bastion. Keempat sudut tersebut
diberi nama Jayawisesa/sudut barat laut, Jayapurusa/sudut timur laut,
Jayaprakosaningprang /sudut barat daya dan Jayaprayitna/sudut tenggara
(Saraswati, 2014). Berdasarkan rentang sejarah perubahan alih fungsi bangunan
benteng Vredeburg telah melalui proses adaptasi ruang yang memerlukan
kemampuan manusia untuk berorientasi pada lingkungan termasuk sistem
wayfinding ruang. Wayfinding merupakan proses menemukan jalan,
mengumpulkan informasi, dan_menentukan-keputusan yang digunakan oleh
pengunjung museum untuk/mengarahkan diri, bergerak melalui ruang, serta
berpindah dari satu tempat ke ‘tempat yang-fain dalam kompleks bangunan
museum Vredeburg Faktor * pengunjung  menjadi variable utama dalam
keberhasilan sistem wayfinding, karakteristik-"manusia seperti usia, jenis
kelamin, perkembangan kognitif, kemampuan persepsi, kemampuan spasial dan
mental akan menentukan pemahaman seseorang mengenai lingkungan buatan,
terutama elemen bangunan heritage yang memiliki karakteristik dan fungsi yang

spesifik.

Sejak dibangun tahun 1760, benteng Vredeburg menyimpan banyak refleksi
sejarah bangsa Indonesia. Pendirian bangunan benteng tidak lepas dari lahirnya
kesultanan Yogyakarta Perjanjian Giyanti tanggal 13 Februari 1755 yang
berhasil menyelesaikan perselisinan antara Susuhunan Pakubuwono Il1 dengan
pangeran Mangkubumi (Sri Sultan HB 1) adalah merupakan hasil politik
Belanda yang selalu ingin turut campur urusan dalam negeri Raja—Raja Jawa

waktu itu. Maka dibangunlah benteng dengan lokasi yang tidak jauh dari tempat
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dibangunnya kesultanan Yogyakarta dengan pertimbangan agar dapat terus
mengawasi perkembangan politik raja. Pada awalnya Vredeburg dinamai
Rustenberg, artinya Benteng Peristirahatan yang ditujukan untuk tempat
peristirahatan para perwira VOC yang baru datang ke Indonesia, pasca terjadi
bencana gempa bumi tahun 1876 kondisi bangunan benteng mengalami
kerusakan sehingga dilakukan rehabilitasi dan diganti namanya menjadi benteng
Vredeburg. Pasca rehabilitasi bangunan ini masih dipakai oleh Belanda sebagai
markas pasukan, namun pada tahun 1811-1816 benteng ini kemudian jatuh ke
tangan Inggris yang sempat menguasai Indonesia. Benteng Vredeburg kemudian
berpindah kekuasaan ke tangan Jepang yang memanfaatkannya sebagai gudang
senjata dan mesiu, ruang tahanan politik dan markas kempetai sebutan untuk

prajurit Jepang yang terkenal kejam (Sukrilah, 1992)

Proses revitalisasi dan pemanfaatan bangunan museum benteng Vredeburg,
telah berlangsung lama sejak kemerdekaan Indonesia. Pada saat proklamasi
tercetuskan, benteng Vredeburg ini 'merupakan salah satu dari banyaknya aset
asing yang dinasionalisasikan-oleh Tentara Nasional Indonesia. Namun untuk
dapat mengusai benteng ini secara penuh; Indonessia harus berusaha lebih keras
lagi kerena Belanda merebutnya kembali pada saat agresi militer. Pada akhirnya
benteng Vredeburg dapat dengan penuh dikuasai oleh Indonesia sebagai
dampak dari serangan umum 1 Maret tahun 1949 dan perjanjian Roem Royen.
Sejak dikuasai penuh oleh Indonesia benteng ini kemudiaan digunakan sebagai
tempat tahanan terkait peristiwa Brigjen Katamso dan Kolonel Sugiono. Namun
Ki Hajar Dewantara mengusulkan untuk mengubah fungsi banguanan sebagai
pusat kebudayaan, Ide tersebut mendapat respon baik oleh pemerintah sehingga
pemugaran bangunan kemudian dilakukan untuk mengubah fungsi gedung
menjadi pusat informasi dan pengembangan budaya nusantara. Benteng
Vredeburg kemudian mendapatkan status sebagai bangunan cagar budaya pada
tahun 1981
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Penelitian ini akan berfokus pada kemampuan adaptasi pengunjung museum
dalam berorientasi dan bernavigasi pada komplek museum benteng Vredeburg.
Proses adaptasi alih fungsi museum berbasis bangunan cagar budaya kolonial
menjadi permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Penelitian ini
memiliki tujuan khusus untuk menemukan pola adaptasi alih fungsi bangunan
secara arsitektural dan interior beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya
yang ditinjau dari aspek pengunjung museum. Penelitian ini penting untuk
dilakukan untuk mendapatkan model sistem wayfinding yang dapat
mengoptimalkan kunjungan wisatawan dengan memberikan usulan desain
wayfinding yang mengakomodasi kebutuhan pengunjung dalam berorientasi
pada bangunan kompleks museum, hasil penelitian ini diharapakan dapat
membantu pengelola museum, benteng: Vredeburg dalam memperbaiki sistem

wayfinding yang lebih baik
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